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LAMPIRAN OBSERVASI

. Penulis melihat langsung bagaimana kehidupan petani sayur.

. Penulis mengamati dan bertanya secara langsung kepada masyarakat di
Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.

. Penulis mengamati langsung keseharian petani sayur.

Penulis melihat langsung hubungan sosial petani sayur.



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kehidupan Sosial Petani Sayur Di Kecamatan Darussalam
KabupatenAceh Besar”. Kehidupan Sosial Petani Sayur sekarang ini seakan terus
terlupakan oleh masyarakat luas,padahal pekerjaan sebagai petani merupakan
suatu pekerjaan yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Terkait
kehidupan sosial petani sayur dan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari sangat
menarik untuk dilakukan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini adalah;
pertama, apa ciri utama petani sayur di Kecamatan Darussalam dan bagaimana
pola interaksi sosial mereka? dan kedua, bagaimana kehidupan sehari-hari
keluarga petani sayur di Kecamatan Darussalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang kehidupan sosial petani sayur dan ekonominya termasuk
dalam hal mendidik dan menyekolahkan anaknya. Metode yang digunakan
metode penelitian kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan
Darussalam, yang menjadi sampel penelitian adalah gampong Lambiheu Lambaro
Angan, Lambiheu Siem, Lambaro Sukon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kehidupan sosial petani sayur dari segi sosial masih terdapat rasa kepedulian serta
kebersamaan yang kuat dalam segala kegiatan, semangat saling tolong-menolong
masih terjaga antara sesama petani. Sedangkan dari segi ekonomi para petani
sayur masih lemah karena penghasilan yang didapatkan tidak menentu serta tidak
adanya pekerjaan sampingan yang dapat dikerjakan, sehingga membuat mereka
masih jauh dari kesejahteraan.

Kata Kunci :Kehidupan, Petani, Sayur, Darussalam



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang ditandai dengan adanya dua musim
yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Musim hujan merupakan fenomena
alam yang sangat menakjubkan, kelimpahan air untuk kehidupan semua makhluk
hidup dapat dicurahkan disini. Matahari di musim kemarau mempunyai itensitas
penyinaran lebih lama pada siang hari dan dapat bersinar sepanjang tahun, sebagai
penyalur energi penting untuk proses fotosintesa yang akan menghasilkan glukosa
dan oksigen yang berguna bagi kehidupan manusia.

Surya matahari mustahil kehidupan di bumi ini dapat berlangsung. Inilah
kekayaan alam yang mampu menjadikan indonesia sebagai negara agraris yang harus
dikembangkan.'Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan
manusia sebagai respons terhadap tantangan kelangsungan hidup yang berangsur
menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber pangan di alam bebas akibat laju
pertambahan manusia.

Petani sayur adalah mereka yang setiap pagi dan sore bekerja di kebun
mengolah tanah yang akan digunakan untuk bercocok tanam. Petani sayur juga

mereka yang selalu merasakan teriknya matahari dan panasnya hujan. Mereka yang

! Sukino, Membangun PertanianDengan Pemberdayaan Masyarakat Tani, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2013), hal.1



selalu menanam sayuran di kebunnya masing-masing tanpa mengganggu orang lain.
Dengan semangat yang tinggi dan tidak pernah putus asa mereka bekerja dengan
baik. Dengan keberadaan tanah yang subur dan masa panen yang tidak terlalu lama
membuat masyarakat disini betah untuk bercocok tanam. Hal ini telah menjadi
pekerjaan tetap bagi mereka, karena di sini mereka mencari nafkah untuk menghidupi
kluarganya masing- masing.

Pada umumnya masyarakat kecamatan Darussalam Kabupaten aceh Besar
bekerja sebagai petani sayur. Walaupun penghasilan yang di dapatkan tidak menentu
tapi semangat mereka luar biasa tidak pernah putus asa dan selalu bersyukur.
Penghasilan yang di dapatkan mereka tidak tentu jika membaik harga sayur, maka
penghasilan yang mereka dapatkan lumayan, tapi kalau tidak membaik harga sayur
hanya sedikit yang mereka dapatkan.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai seorang makhluk sosial tidak
pernah terlepas dengan orang lain dan saling membutuhkan antara satu sama lain. Hal
ini di sebabkan karena manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak dapat
memenuhinya sendiri. Ia akan bergabung dengan manusia lain untuk membentuk
kelompok-kelompok dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan tujuan hidup.
Sehingga di antara sesama manusia itu bisa hidup bersama untuk saling memenuhi
kebutuhannya.

Mayoritas masyarakat disana bekerja sebagai petani. Masing- masing mereka
bekerja dikebun sendiri. Walaupun penghasilannaya tidak menentu tapi mereka tidak

pernah putus asa. Rata- rata penghasilan mereka memang tidak menentu. Walaupun



demikian ada juga sebagian mereka yang bisa menyisihkan sedikit penghasilannya
untuk menyekolahkan anaknya sampai ke tingkat yang lebih tinggi tapi, ada juga
diantara mereka yang menyekolahkan anaknya hanya sampai tingkat SMA karena
tidak ada biaya untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Keberadaan tanah yang
subur dan air yang cukup membuat mereka semakin betah dalam bercocok tanam
menanam sayur-sayuran. Adapun jenis sayuran yang mereka tanam yaitu: kangkung
bayam, sawi, slada, dan daun seledrih. Kegiatan tersebut mencakup dari pemilihan
benih atau bibit dengan genotip yang terpilih, pemeliharaan tanaman, dan proteksi
tanaman terhadap hama dan penyakit tanaman, dari awal tanam sampai dengan
panen, dengan selalu memperhatikan terpelihara keseimbangan ekologi secara
berkelanjutan.

Sejak kehadiran manusia di dunia, kelangsungan hidup selalu tergantung dari
sumber hayati alam terutama tumbuh-tumbuhan hijau. Tumbuh-tumbuhan hijau
melalui proses fotosintesis dapat mengkonversikan energi kinetis dari cahaya
matahari menjadi energi kimia potensial yang berbentuk pangan dan bahan organik
lain untuk keperluan manusia seperti bahan sandang, dan pangan obat-obatan.

Semula manusia dapat mempertahankan kelangsungan hidup dengan jalan
pengumpulan dan pemburuan sumber pangan di alam bebas. Lama-kelamaan cara
hidup demikian itu tidak dapat dipertahankan, mengingat semakin langkanya sumber

pangan di alam bebas itu, karena meningkatnya jumlah manusia. Sebagai respons

*Tati Nurmala, Pengantar Ilmu Pertanian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal 2.



terhadap tantangan kelangsungan hidup yang semakin gawat maka manusia mencoba
mengubah cara hidup menjadi bersifat lebih menetap melalui pengadaan pangan dan
kebutuhan lain yang diproduksi sendiri dengan jalan mencoba-coba dan tidak luput
dari kegagalan-kegagalan, manusia berusaha terus untuk menanam tumbuh-tumbuhan
yang benih dan bibit diperoleh dari usaha pengumpulan di alam bebas.

Peristiwa demikian lazimnya disebut”’domestikasi” dan pada hakikatnya
merupakan tonggak permulaan pertanian, di banyak negara adaptasi dengan
peternakan disusul kemudian dengan bercocok tanam. Diduga perlakuan ini terjadi
kira-kira 12 tahun yang lalu.’

Bercocok tanam merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan dengan cara
mengolah tanah sehingga bisa digunakan untuk menanam sayur-sayuran. Menanam
sayur perlu pengelolaan dan perhatian yang lebih dari tanaman lain. Agar hasil
maksimal, perlu diperhatikan dasar usaha bertanam, diantaranya pengelolaan tanah,
pemupukan, pengelolaan air, penyemaian benih, penanaman, pemeliharaan tanaman,
dan pemungutan hasil.

Adapun yang menjadi semangat bagi petani dalam bekerja yaitu ketika harga
sayur-sayuran mahal. Mereka bekerja begitu semangat pagi dan sore pergi ke kebun
untuk menanam sayur. Apalagi kalau ada sayur yang masih kecil langsung diberikan
pupuk, disiram pada pagi dan sore hari agar cepat dipanen. Namun ketika harga sayur

mulai menurun disitulah para petani mulai lemah tidak begitu semangat lagi. Mereka

3Ibid., hal 8.



menanam sayur tidak seperti waktu harga sayur mahal, kadang-kadang sehari sekali
pergi ke kebun. Sedihnya, ketika musim hujan turun petani tidak bisa menanam sayur
sampai bermingu-minggu karena tanahnya yang lembek tidak bisa dibajak. Sehingga
petani harus menunggu sampai tanah kering dan bisa dibuat bedeng. Namun kenaikan
harga sayur itu tidak tentu dan tidak pasti. Seperti biasa mereka setiap hari pergi ke
kebun tapi kalau harga sayur murah semangatnya mulai menurun. Walaupun
penghasilan mereka tidak menentu tapi mereka tetap bercocok tanam seperti biasa,
hal ini juga dikarenakan oleh faktor kurangnya pekerjaan sampingan.Namun yang
menarik disini adalah walaupun rata-rata penghasilan mereka memang tidak menentu,
tapi ada sebagian dari mereka yang bisa menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang
yang lebih tinggi.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kehidupan petani sayur yang menanam sayur-sayuran di kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:

“Bagaimana Kehidupan Sosial Petani Sayur Di Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar”?

Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan dalam sub-pertanyaan sebagai

berikut:



1. Apa ciri-ciri utama petani sayur di kec. Darussalam dan bagaimana hubungan
sosial mereka?

2. Bagaimana kehidupan sehari-hari keluarga petani sayur di Kec. Darussalam,
baik dalam hal mencukupi kebutuhan keluarga maupun dalam mendidik dan

menyekolahkan anak-anaknya?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa ciri-ciri  petani sayur di Kec. Darussalam dan
bagaimana hubungan sosial mereka.
2. Untuk mengetahui bagaimana kehidupan sehari-hari keluarga petani sayur di
Kec. Darussalam,baik dalam mencukupi kebutuhan keluarga maupun dalam

mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya

C. Manfaat Penelitian
Penelitin ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis
maupun secara praktis. Secara akademis penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
rujukan bagi para mahasiswa khususnya jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Di
sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi masyarakat
tentang bagaimana petani sayur dan kehidupan sosial petani sayur yang ada di

Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.



D. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan
maka perlu penjelasan mengenai istilah-istilah dalam penulisan karya ilmiah yaitu:

1. Kehidupan Sosial

Kehidupan sosial adalah sebuah proses kehidupan yang harus dijalani

oleh setiap manusia, yang menyangkut dengan hubungaan antara sesama

mereka yang dapat dilihat dalam segala kegiatan dalam kehidupan sehari-hari

dan dalam menyelesaikan suatu masalah.

2. Petani Sayur

Petani adalah orang-orang yang bekerja di kebun yang mengolah tanah
dengan cara bercocok tanam seperti menanam sayur-sayuran dan lain
sebagainya.*Sayur adalah komoditas yang selalu di butuhkan oleh manusia karena
setiap hari sayuran selalu di konsumsi.’Sayur juga merupakan salah satu komuditas
unggulan karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan memiliki masa
panen yang cukup pendek serta permintaan dari pasar pun cukup tinggi karena
kebutuhan dapur sehari-hari.® Adapun jenis sayur antara lain yaitu: bayam, kangjung,
sawi, slada, dan seledrih.

3. Aceh Besar

*Hassan Su’ud, Pengantar Ilmu Pertanian, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2007), him 4.
°Emha Riski, Agribisnis Tanaman Sayur, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), hlm 3.

Hesti Dwi setyaningrum, Panen Sayur Secara Rutin Di LahanSempit, (Jakarta:
PenebarSwadaya, 2014), him 6.



Aceh Besaradalahsalahsatukabupaten di provinsi Aceh, Indonesia. Sebelum
dimekarkan pada akhir tahun 1970-an,ibu kota kabupaten Aceh BesaradalahKota
Banda Aceh. Setelah Kota Banda Aceh berpisahmenjadiKotamadyatersendiri,
ibukotakabupatendipindahkankeJanhto di pegununganSeulawah.’

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang kehidupan petani sayur belum banyak ditulis. Namun
banyak sekali buku tentang pertanian dan ilmu pertanian. Terutama tentang bercocok
tanam baik itu menanam sayur-sayuran, buah-buahan dan lain sebagainya.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari masyarakat di sana banyak yang
bekerja sebagai petani sayur. Setiap hari mereka pergi ke kebun untuk menanam
sayur-sayuran. Dengan ilmu yang telah ada mereka mengolah tanah dengan bercocok
tanam yaitu menanam sayuran seperti, bayam, kangkung, sawi, dan lada. Bercocok
tanam harus mengetahui dasar-dasarnya.

Dalam buku Dasar-Dasar Bercocok Tanam yang ditulis oleh Suhardi
menjelaskan bagaimana cara-cara mengolah tanah dengan baik sehingga akan
mendapatkan hasil yang baik. Mulai dari mengolah tanah, mengatur air di dalam
tanah, pemupukan, pemilihan tanamam, persemaian benih, dan sampai pada obat-

obatan tanamam.

"Iskandar Eko Prootomo, Peran keucik Dalam Revitalisasi Gampong Di Aceh Besar, (Banda
Acch: Balai Pelestarian Sejarah dan Tradisional, 2010), hlm 30.



Dalam tulisan ini akan menjelaskan tengtang kehidupan sosial para petani
sayur dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan bagaimana cara bercocok tanam
yang mereka lakukan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Deskriptif
untuk mendapatkan data yang lebih akurat dalam mengumpulkan sumber primer.
Penelitian Deskriptif merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan cara
melakukan pendekatan secara langsung dengan objek yang akan diteliti.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.
Kecamatan Darussalam merupakan sebuah kecamatan dimana sebagian masyarakat
bekerja sebagai petani sayur. Terutama di Desa Lambiheu Lambaro Angan,
Lambiheu Siem, Lambaro Sukon dan desa-desa lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu cara yang harus dilakukan
dalam melakukan sebuah penelitian agar memperoleh data sesuai dengan apa yang
diinginkan dan dapat dipertanggung jawabkan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harusdikumpulkan
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dalam penelitian. Dengan demikian maka penulis langsung turun ke lapangan untuk
memperoleh data yang jelas tentang kehidupan sosial para petani sayur di Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar .°

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan tanya
jawab.Wawancara merupakan sebuah proses memperoleh keteranganuntuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan orang yang akan
diwawancarai. Dalam wawancara ini, peneliti mewawancarai masyarakat yang ada di
desa—desa tersebut. Adapun alat-alat yang digunakan peneliti dalam melakukan
kegiatan wawancara adalah daftar pertanyaaan, buku catatan, dan telepon genggam
untuk mengambil gambar dan hasil rekaman.’

c. Penelitian Kepustakaan

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan penelitian pustaka.penelitian
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi. Baik dari buku,
majalah, jurnal, dokumen dan lain-lain.penelitian pustaka ini dilakukan dengan cara

menelaah buku, majalah, jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini. selanjutnya

membuat tulisan dengan sumber yang telah didapatkan.

8Djamaan Satori dan Aan Komariah, Mefode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2011), hlm 105.

*Basrowi dan Suwendi, MetodePenelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him 137
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G. SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan sangat penting dalam menulis sebuah karyatulis yang
bersifat ilmiah. Untuk mempermudah pemahaman para pembaca, maka akan di bahas
perbab dan masing-masing bab mempunyai hubugan antara satu bab dengan bab yang
lain.

Bab I menjelaskan tentang latar belakang masalah,rumusan masalah,tujuan
penelitian, manfaat peneltian, penjelasan istilah,metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab II membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, Aceh besar ,
Kec. Darussalam, dan Gampong yang menjadi sampel penelitian.

Bab III menjelaskan tentang apa ciri-ciri utama petani sayur di Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Menjelaskan tentang kehidupan sosial
keagamaan dan kehidupan sosial budaya serta bagaimana hubungan sosial mereka.
Serta menjelaskan tentang bagaimana hubungan sesama petani di kecamatan
Darussalam kabupaten Aceh Besar.

Bab IV menjelaskan tentang bagaimana kehidupan ekonomi petani sayur dan
tingkat kesejahteraan serta kebutuhan keluarga petani sayur, baik dalam hal
kebutuhan mencukupi keluarga, maupun dalam menyekolahkan anaknya. Dan apa-
apa saja yang menjadi tawaran perbaikan.

Bab V menjelaskan kesimpulan dan saran.



BAB 11
GAMBARAN UMUMLOKASIPENELITTIAN

A. Letak Georgafis Aceh Besar

Aceh Besar adalah salah satu kabupaten yang berada di Daerah Propinsi Aceh
Indonesia, sebelum dimekarkan pada akhir tahun 1970-an, Aceh Besar adalah Kota
Banda Aceh. Setelah Kota Banda Aceh berpisah menjadi kota madya tersendiri, ibu
kota dari kabupaten dipindahkan ke Jantho di pergunungan selawah.'Kabupaten Aceh
Besar terletak pada garis 5,2°— 5,8° lintang Utara dan 95°, 0 — 95°, 8 bujur timur.

Batasan-batasan Daerah Aceh Besar adalah sebagai berikut :

a. Sebelah utara berbatasan dengan selat malaka, Kota Sabang dan Kota

Banda Aceh

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Jaya

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pidie

d. Sebelah barat berbatasan dengan Samudra Indonesia.

Luas wilayah Kabupaten Aceh Besar adalah 2. 903,50 km, sebagian besar
wilayah ada yang berada di dataran dan sebagian kecil berada di kepulauan. 10% desa
di KabupatenAceh Besar merupakan desa pesisir. Kabupaten Aceh Besar terdiri dari

23 Kecamatan, 68 Mukim, dan 604 Gampong /Desa.

'Iskandar Eko Priotomo Peran Keuchik Dalam RevitalisasiGampong Di Aceh Besar, (Banda
Aceh: Balai Pelestarian Sejarah Dan Nilai Tradisional, 2010), hal 29-30.

12
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Wilayah kecamatan yang paling luas adalah Kecamatan Seulimem yang
meliputi lebih dari 16 persen dari luas wilayah kabupaten Aceh Besar.Sedangkan
kecamatan yang mempunyai wilayah paling kecil adalah Krueng Barona Jaya yang
luasnya hanya 0,3 persen dari luas kabupaten Aceh Besar.

Indikator kependudukan Aceh Besar tidak mengalami perubahan yang
signifikan dari tahun sebelumnya. Jumlah penduduk Aceh Besar terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2016, jumlahnya mencapai 384.618 jiwa meningkat 0,3 dari
tahun 2015. Dengan luas wilayah sebesar 2.903,50 km, rata-rata setiap km ditempati
penduduk sebanyak 132 orang pada tahun 2014. Secara umun jumlah penduduk laki-
laki lebih banyak dari pada perempuan.’

Sebagian besar orang Aceh Besar hidup dari usaha pertanian. Sebagian Besar
dari petani itu bercocok tanam di sawah, dan sebagian hidup di bagian perkebunan.
Adapun jumlah desa yang menggunakan lahannya untuk bertani tercatat 561 desa.
Mata pencaharian yang sudah turun temurun itu dikerjakan dengan disertai suatu
keyakinan yang berasal dari peutuah leluhur serta contoh dari para Nabi, bahwa usaha
tani adalah usaha yang mulia. Peutuah itu juga mengisyaratkan bahwa barang siapa

yang mengusahakan pertanian akan memperoleh berkat dunia akhirat. Selain dari

*Statistik Daerah Kabupaten Aceh Besar 2016, hal 3.
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bertani ada juga pekerjaan lain seperti menjadi PNS, pedagang, buruh, tukang dan

lain-lain.>

B. Letak Geografis Kecamatan Darussalam

Kecamatan Darussalam adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Aceh Besar yang beribukota Lambaro Angan, dengan luas Kecamatan Darussalam
mencapai 38, 43 km (3.843 Ha)dan berbatasan langsung denganlbu Kota Banda
Aceh. Letak Astronominya antara 5,55° - 5, 63° Lintang Utara dan 95, 36°- 95, 47°
Bujur Timur.

Dari sisi letak geografisnya Kecamatan Darussalam disebelah utara
berbatasan dengan Kecamatan Baitussalam dan Kecamatan Mesjid Raya, sebelah
selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuta Baro, sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Krueng Barona Jaya dan Kota Banda Aceh, dan sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Masjid Raya. Kecamatan Darussalam terdiri dari 3 Mukim dan 29
desa.?

Qanun No .4 tahun 2013, Kecamatan Darussalam ditijau dari luas wilayahnya
adalah 38,43 km atau sebesar 1, 32 persen dari total luas wilayah Kabupaten Aceh

Besar. Sedangkan letaknya yang tidak berada ditepi laut maka Kecamatan

*Mauliana, Skripsi, Tradisi Kuah Beulangong DalamKeuhidupan Sosial-Budaya Masyarakat
AcehBesar, (Banda Aceh: Fakuitas Adab dan Humaniora, 2015), hal 9-13.

*Statistik Daerah Kecamatan Darussalam 2016, hal, 1
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Darussalam termasuk gampong bukan pesisir. Adapun yang menjadi pekerjaan
masyarakat di kecamatan ini rata-rata sebagai petani sayur. Seperti di Desa Lambiheu
LambaroAngan, Lambaro Sukon dan Lambiheu Siem. Ada masyarakat yang berkerja
sebagai buruh, PNS,supir,dagang dan lain sebagainya. Namun di desa-desa ini rata-
rata masyarakat disana bekerja sebagai petani sayur. Mayoritas petani sayur disini
laki-laki, ada juga perempuan tapi mereka hanya sekedar membantunya saja.
C. Gampong Sebagai Sampel Penelitian

1. Lambiheu Lambaro Angan

Gampong Lambiheu Lambaro Angan merupakan sebuah gampong yang
terletak di Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Gampong Lambiheu
Lambaro Angan terbentuk dari dua areal yang berbeda yaitu areal tanah persawahan
dan areal tumbuh- tumbuhan kecil yang sangat lebat. Dulu masyarakat di gampong
ini tidak terlalu padat seperti yang sekarang ini, namun demikian semua kepala
keluarga mempunyai hubungan kekeluargaan. >

Sejak dahulu, hingga sekarang masyarakat rata-rata mata pencaharian di
sektor pertanian, sehingga pada waktu itu tumbuhlah ide dalam masyarakat untuk
memperluas lahan mata pencaharian dari segi bercocok tanam. Maka dari itu
mulailah masyarakat melakukan pembersihan dengan menebang pohon-pohon yang

dilakukan dari tahun ke tahun.

*Data Gampong Lambiheu Lambaro Angan 2016, hal 6-7.
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Masyarakat yang ada terus berkembang sehingga areal tempat tinggal pun
diperluaskan. Sebagai bukti bahwa Gampong Lambiheu Lambaro Angan ini terdapat
banyak pohon lebat adalah dengan masih ada sebatang pohon besar hsingga sekarang
belum ditebang pohon itu terletak di Dusun Ujong Jeh dan masyarakat menyebutnya
dengan Bak Glumpang.

Dahulu Gampong Lambiheu Lambaro Angan bernama Gampong Lambiheu
Menasah Raya. Disebut Gampong Lambiheu Meunasah Raya karena dulu Gampong
Lambiheu selalu mengadakan kenduri secara besar-besaran dibanding gampong lain,
baik itu kenduri maulid, kenduri puasa, dan kenduri blang. Semua itu bertempat di
menasah lambieu.

Pada waktu ituterdapat sebuah kolam untuk tempat berwudhuk, ketika dalam
gampong ini sudah mulai ada sistem pemerintahan maka akhirnya kolam tersebut
ditimbun kemudian dibuatlah tempat wudhuk yang lain, seiring dengan berjalan nya
waktu, tradisi kenduri secara besar-besaran kian menghilang, namun demikian
kenduri tetap ada tapi, tidak diadakan secara besar- basaran lagi seperti dulu. Sekitar
tahun 1970-an nama gampong lambiheu meunasah raya, berubah menjadi Lambiheu
Lambaro Angan. Jumlah penduduk gampong lambiheu lambaro angan sebanyak 582
jiwa. Laki- laki berjumlah 299 jiwa dan perempuan berjumlah 283 jiwa dan terdapat

sebanyak 165 KK.°

®Ibid. hal 9.
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Dari sisi letakGampong Lambiheu Lambaro Angan disebelah utara berbatasan
dengan Gampong Lambada pekan, sebelah selatan berbatasan dengan Gampong
Siem,disebelah timur berbatasan dengan Gampong Lambaro Sukondan disebelah
barat berbatasan dengan gampong lambiheu siem. Gampong Lambiheu Lambaro
Angan terdiri dari beberapa dusun antara lain yaitu:

- Dusun Ujong Blang dengan luas wilayah 27 Ha
- Dusun Bueng Manoh dengan luas wilayah 19 Ha
- Dusun Ujong Jeh dengan luas wilayah 10 Ha

Dengan adanya lahan yang luas, masyarakat di gampong ini menggunakannya
untuk bercocok tanam sebagai mata pencaharian mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun mayoritas masyarakat gampong ini bekerja sebagai petani sayur. 70 %
diantara mereka bekerja sebagai petani sayur. Namun ada juga yang lainnya yaitu
peternak,pedagang, PNS, tukang, supir,dan wiraswasta. Tapi lebih banyak
masyarakat di sini yang bekerja sebagai petani sayur.

2. Lambaro Sukon

Gampong Lambaro Sukon adalah salah satu gampong yang sangat tua
diantara sekian banyak gampong yang berada di Aceh Besar. Gampong Lambaro
Sukon didirikan jauh sebelum islam masuk ke aceh, pada masa agama hindu berjaya
di aceh, Gampong Lambaro Sukon telah ada nama aslinya pada masa itu tidak ada
lagi yang mengetahuinya, sejarah Gampong Lambaro Sukon pada masa itu masih

dapat terlihat pada batu-batu nisan dan pada upacara-upacara ritual.
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Setelah Agama Islam kuat di Aceh, agama hindu terus bergeser hingga pudar
sama sekali begitu juga dengan nama-nama, baik nama orang nama tempat dan lain
sebagainya terus berubah disesuaikan dengan Islam, Arab dan Aceh. Begitu juga
halnya dengan Gampong Lambaro Sukon nama asli sebelumnya tidak ada lagi yang
mengetahui setelah perubahan nama gampong yang disebut sekarang dengan
Gampong Lambaro Sukon.

Lam berasal dari bahasa arab, Baro berasal dari Bahasa Aceh. Bahasa Arab
dan Bahasa Aceh dipadukan yang artinya tidak baru dengan kata lain sangat
tua/cukup lama, sedangkan sebutan sukon diujungnya terjadi pada era empat puluhan
karena pada saat itu disekitar meunasah lambaro sukon tumbuh beberapa batang
sukon, sebutan tersebut terus berkembanga dan pada akhirnya setelah kemerdekaan
RI Gampong Lambaro Sukon secara Administrasi diakui oleh Negara.’

Gampong Lambaro Sukon terletak diantara beberapa gampong dalam wilayah
mukim Lambaro Angan Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar Propinsi
Aceh dengan luas Wilayah Gampong Lambaro Sukon 141 Ha. Secara geografis
gampong Lambaro Sukon berbatasan dengan sebelah barat Gampong Lambiheu
Lambaro Angan, sebelah utara berbatasan dengan Gampong Lambada Pekan, sebelah
selatan berbatasan dengan Gampong Krueng Kalee dan sebelah timur berbatasan

dengan perbukitan/pergunungan.

"Data Gampong Lambaro Sukon 2016, hal 26.
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Gampong Lambaro Sukon terdiri dari empat dusun yaitu, dusun Blang Beut,
dusun Tumpok Teungoh, dusun Ujong Tumpeun dan dusun Ujong Blang. Jumlah
penduduk Gampong Lambaro Sukon adalah sebanyak 747 jiwa, jumlah lak-laki 386
jiwa dan jumlah perempuan 361 jiwa serta dengan jumlah KK sebanyak 241 buah.
Gampong Lambaro Sukon merupakan salah satu dari 29 gampong yang ada dalam
Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar yangterletak dipusat kecamatan.
Adapun 75 % masyarakat disini bekerja sebagai petani sayur. Sedangkan yang
lainnya bekerja sebagaipedagang industri rumah tangga, PNS, tukang dan buruh

bangunan.

3. Lambiheu Siem

Lambiheu Siem adalah sebuah gampong yang berada di Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Menurut orang tua dulu sepupuh di Gampong
Lambiheu Siem bahwa sebelum dibentuk gampong, wilayah Lambiheu Siem masih
berupa hutan belantara dengan topografi yang datar. Pada zaman dulu Gampong
Lambiheu Siem ini dikatakan Lambiheu Meunasah Taleuk dan satu lagi Lambiheu
Meunasah Raya karena letak dikemukiman Lambaro Angan maka disebut Gampong
Lambiheu Lambaro Angan, sedangkan Gampong Lambiheu meunasah taleuk cikal

bakal dari Gampong Lambiheu Siem karena terletak dikemukiman siem dengan
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sendiriberubah nama menjadi Gampong Lambiheu Siem, gampong ini terdir dari 3
dusun yaitu, Dusun Lampoh Soh, Dusun Teungoh dan Jeurat Meuubong.®

Gampong Lambiheu Siem terletak sebelah selatan dan tidak jauh dari pusat
kecamatan yaitu sekitar 5 menit dengan menggunakan kendaraan bermotor. Adapun
luas Gampong Lambiheu Siem yaitu 131.33 Ha yang berbatasan dengan sebelah
uatara Gampong Lambada Peukan dan Lambiheu LA, sebelah timur Gampong Siem,
sebelah selatan Gampong Lamreh dan sebelah barat Gampong Meunasah Rabo.

Gampong Lambiheu Siem memiliki beberapa sumber potensi daya alam yang
dimanfaatkan untuk kebutuhan ekonomi baik yang berasal dari pemanfaatan lahan
untuk pertanian, maupun perkebunan dengan luas wilayah keseluruhan desa
mencapai 131,33 Ha masing-masing terbagi untuk wilayah pemukiman, persawahan
dan perkebunan.

Gampong Lambieheu Siem merupakan kawasan pedesaan yang bersifat
agraris, dengan pencaharian sebagian besar penduduk bercocok tanam, terutama
bertani dan berkebun serta berternak. 80 % masyarakat disini bekerja sebagai petani
sayur. Sedangkan pencaharian lain adalah dari pemanfaatan hasil olahan pertanian
dan perkebunan dan yang lainya bekerja sebagai pedagang, buruh bangunan, PNS,

polri dan lain-lain. Adapun jumlah penduduk Gampong Lambiheu Siem adalah

¥Data gampong Lambiheu Siem 2016, hal 7.
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sebanyak 564 jiwa. Dengan jumlah laki-laki 279 jiwa, dan perempuan 285 jiwa serta

mempunayai KK sebanyak 205 buah.’

°Ibid., hal 9.



BAB III
PROFIL PETANI SAYUR
A. Kehidupan Sosial Keagamaan

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem atau prinsip
kepercayaan kepada tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang
berkaitan dengan kepercayaan tersebut. Kata agama berasal dari bahasa sanskerta a
yang berarti “tidak”, dan gama yang berarti berantakan”.' Sehingga digabungkan
kedua kata in1 menjadi tidak berantakan. Arti dari tidak berantakan adalah teratur dan
terarah, sehingga dengan adanya agama hidup kita akan lebih terarah dan tidak
berantakan. Karena dengan adanya agama hidup akan lebih baik dengan aturan-
aturan yang ada didalamnya yang akan mebawa kita kejalan yang benar.

Masyarakat di Kecamatan Darussalam pada umumnya menganut agama
Islam, maka keberadaan fasilitas rumah ibadah mutlak diperlukan. Sebagaimana data
tahun 2016 bahwasanya jumlah masjid ada 5 unit dan meunasah ada 29 unit yang
tersebar di masing-masing mukim dan gampong.

Masyarakat disini masih kental dengan kehidupan keagamaan dan begitu pula
dengan kepercayaan terhadap tuhan yang maha esa serta menjadikannya suatu

pegangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Adapun sarana tempat peribadatan

"Mustafa As-sibai, Agama dan Negara, (Jakarta: Seri Media Dakwah, 2015), hlm 7.

“Statistik Daerah Kecamatan Darussalam tahun 2016, hal 13.
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umat beragama Islam di Kecamatan Darussalam adalah mesjid dan meunasah.
Sebagaimana umumnya masyarakat yang berlatar belakang agama Islam disetiap
gampong mempunyai meunasah masing-masing. Adapun fungsi dari meunasah pada
masyarakat selain sebagai tempat peribadatan juga sebagai tempat berkumpul dalam
melakukan musyawarah dan hal lain yang dianggap penting untuk masyarakat.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, pendidikan agama Islam sudah
diberikan sejak anak berusia 4-6 tahun, dan orang tua mualai mengajarkan tentang
agama kepada mereka dengan harapan agar setelah dewasa nanti akan menjadi orang
yang taat dan menjadi orang yang bermanfaat untuk semuanya. Apabila para orang
tua tidak mempunyai waktu yang cukup, maka mereka mengantarkannya ke tempat
pengajian maupun ke meunasah.’

Tidak hanya mengantarkan anaknya saja ke tempat pengajian tetapi mereka
para orang tua juga mengikuti acara pengajian yang ada di meunasah. Seperti biasa
setiap malam jumat ada acara zikir bersama dan juga acara pengajian yang diadakan
di meunasah gampong masing-masing. Setelah salat magrib berjamaah langsung
dilanjutkan dengan zikir bersama dan salat berjamaah bersama, setelah itu baru
dilanjutkan lagi dengan acara pengajian.

Petani sayur adalah mereka yang setiap pagi dan sore bermain dikebun. Serta
selalu mersakan panas teriknya matahari serta dinginnya hujan. Petani sayur juga

mereka yang selalu menanam sayuran dengan semangat yang tinggi dan tidak pernah

*Hasil Wawancara Dengan Nurmalawati,Gampong Lambiheu Siem, 07 Desember 2017.
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putus asa. Bercocok tanam dikebun telah menjadi pekerjaan yang tetap bagi mereka.
Setiap hari seperti biasa setelah sarapan pagi bersama keluarganya mereka langsung
menuju ke kebun masing-masing.

Disana sangat banyak pekerjaan yang harus mereka lakukan diantaranya
menyiram tanaman, mencabut rumput, membuat bedeng dan lain-lain. Adapun jenis
sayuran yang ditanam yaitu, bayam, kangkung, sawi, selada, seledrih, dan lain-lain.
Adapun masa panen tanaman ini tidak terlalu lama seperti, bayam, kangkung,dan
sawi hanya membutuhkan waktu lebih kurang 25 hari sudah bisa dipanen. Hal ini bisa
terjadi karena tanaman selalu disiram dan seminggu setelah tumbuh langsung
diberikan pupuk. Sehingga sayur bisa cepat dipanen, begitu juga dengan sebaliknya
jika tidak disiram pagi dan sore serta tidak diberikan pupuk maka akan lebih lama
panennya.Sedikit atau banyaknya hasil panen yang didapatkan mereka selalu
bersyukur kepada tuhan dan tidak pernah putus asa.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai seorang petani sayur yang
mempunyai kesibukan sendiri namun tidak lupa juga dengan tugas dan kewajibannya
sebagai seorang muslim. Shalat adalah merupakan suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh setiap muslim dan ketika azan berkumandang segera bergegas
untuk shalat berjamaah. Walaupun ada sebagian dari mereka tidak berjamaah di

mesjid atau di meunasah namun shalat tetap didirikan di rumah.”

*Hasil Wawancara Dengan Saifuddin, Gampong Lambiheu Lambaro Angan, 12 Desember
2017.
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Begitu juga halnya dengan puasa dan ibadah lainnya. Walaupun banyak
sekali pekerjaan dan sesibuk apapun itu bukanlah sebuah halangan bagi mereka untuk
tidak shalat. Namun shalat itu sudah menjadi kewajibannya yang harus dilaksanakan
sebagai seorang muslim. Seperti pada bulan puasa para petani ini tetap melaksanakan
puasa. Namun mereka tidak bekerja seperti hari-hari biasa. Apabila di bulan puasa
mereka pergi ke kebun lebih awal, karena pada pagi hari matahari tidak terlalu panas,
sedangkan kalau sudah jam 10 keatas matahari sudah mulai panas. Mereka tidak
memaksakan diri untuk bekerja yang berat-berat. Karena kalau bekerja yang berat-
berat puasanya akan tertinggal. Namun hal itu tidak dilaksanakan oleh mereka.

Masyarakat di Kecamatan Darussalam juga selalu memperingati hari-hari
besar Islam seperti tahun baru Islam, israk mi’raj dan juga maulid Nabi Besar
Muhammad Saw, yang diadakan di masjid Jamik Lambaro Angan. Acara ini nanti
akan diisi dengan tausiah ataupun ceramah, biasanya acara dilaksanakan pada malam
hari, karena disiang hari mereka tidak sempat untuk menghadiri acara tersebut
dikarenakan sibuk dengan pekerjaannya masing-masing.Setiap ada acara keagamaan
seperti ini semua masyarakat disana menghadirinya, walaupun tidak dapat tempat
duduk, tapi tetap menghadiri acara tersebut untuk mendengarkan tausiah tersebut.
Akan tetapi di meunasah setiap gampong masing-masing juga mengadakan acara
maulid tersebut. Acara kenduri maulid biasanya dilakukan pada waktu hari sedangkan
ceramah pada waktu malam hari. Para pemuda dan pemudi ikut berpartisipasi dalam
melaksanakan acara tersebut. Selain pengajian dan memperingati hari-hari besar

Islam, ada juga kegiatan dalail khairat dan groub zikir yang diadakan oleh bapak-
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bapak sedangkan wirid yang diadakan oleh ibu-ibu. Kegiatan wirid ini biasanya
diadakan di rumah masyarakat baik itu diundang kerumah-rumah maupun dalam
acara ke 10 hari orang yang telah meninngal.’Acara wirid ini biasanya dilaksanakan
pada siang hari yaitu pada pukul 2 siang sampai pukul 4 sore.

Tidak hanya itu saja, setiap ibu-ibu di desa tersebut juga melaksanakan acara
maulid bersama ibu-ibu dimeunasah gampongnya masing-masing. Namun acara ini
dilaksanakan pada pagi hari, karena setelah tausiah, maka dilanjutkan dengan doa
langsung dan makan siang bersama. kemudian salat berjamaah bersama. Dalam acara
ini juga diundang ibu-ibu dari desa tetangga untuk menghadiri acara memperingati

maulid.

B. Kehidupan Sosial Budaya

Sosial adalah merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan sistem hidup
bersama atau hidup bermasyarakat dari orang atau sekelompok orang yang
didalamnya sudah tercakup strukur organisasi, nilai-nilai sosial, dan aspirasi hidup
serta cara mencapainya.

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan
belajar. Budaya adalah merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki

bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya

*Data Gampong Lambiheu Siem 2016, Hal 12.
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terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik, adat
istiadat,bahasa, pakaian dan karya seni. Bahasa juga merupakan salah satu unsur
budaya yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Ketika seseorang
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan hal itu dapat
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.°

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh yang bersifat kompleks dan luas.
Sehingga banyak aspek budaya yang turut menentukan prilaku komunikatif.Manusia
adalah makhluk sosial, dikatakan makhluk sosial karena manusia tidak dapat hidup
sendiri dan membutuhkan orang lain untuk keberlangsungan hidupnya. Manusia
sebagai pribadi adalah berhakikat sosial, artinya manusia akan selalu dan senantiasa
berhubungan dengan orang lain. Manusia tidak mungkin bisa hidup sendiri tanpa
bantuan dari orang lain. Hal ini dapat memberikan kesadaran bahwa ketidak
berdayaan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari manusia akan senantiasa bersama dan
bergantung pada manusia lainnya. Hal ini disebabkan karena manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya tidak dapat memenuhinya sendiri. [a akan bergabung
dengan manusia lain membentuk kelompok-kelompok dalam rangka pemenuhan
kebutuhan dan tujuan hidup. Sehingga diantara sesama manusia itu bisa hidup

bersama untuk saling memenuhi kebutuhannya.

Mauliana, Tradisi Kuah BelangongDalam KehidupanSosial BudayaMasyarakatAceh Besar,
(Banda Aceh: Fakultas Adab dan Humaniora, 2015), hal 40.
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Dalam menjalani kehidupan sehari- hari hubungan sesama masyarakat disini
terutama petani sayur terlihat sangat baik. Hal ini dibuktikan ketika adanya kegiatan-
kegiatan sosial. Seperti gotong royong bersama yang diadakan di gampong masing-
masing, disana mereka hadir semua untuk bekerjasama.’Mereka ikut serta
berpatisipasi dalam segala kegiatan yang diadakan di meunasahnya masing-masing.

Hal ini biasanya dilaksanakan ketika mau mendekati bulan puasa dan
memperingati maulid nabi serta ketika ada acara di meunasah. Tidak hannya itu, rasa
kepedulian juga terlihat ketika ada diantara mereka yang sakit dan meminta
pertolongan maka dengan ringan langkah mau membatu. Apabila ada diantara mereka
yang sakit, jika mereka tidak bisa berkunjung pada siang hari, mereka
mengunjunginya pada malam hari. Begitu juga dengan orang meninggal segera
menjenguknya. Apabila ada yang mengungdang untuk acara pesta, masyarakat disini
saling bantu- membantu.

Bagi ibu-ibu sehari sebelum hari H mereka sudah datang kerumah yang
mengadakan pesta tersebut untuk bantu-membantu memasak serta mengerjakan
pekerjaan disana dan bapak-bapak serta pemuda yang juga ikut serta membantu.*Para
pemuda juga ikut membantu mendirikan tenda dam membersihkan perkarangan
rumah yang mengadakan pesta tersebut. Sedangkan para pemudi menghias di dalam

rumah serta membantu ibu-ibu yang memasak didapur. Walaupun nantinya pada hari

"Hasil Wawancara Dengan Muhammad Yakob, Lambiheu Lambaro Angan.

¥Hasil Wawancara Dengan Rohani, Desa Lambiheu Lambaro Angan, 9 Desember 2017.
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H mereka mungkin tidak bisa datang karena ada halangan, tapi setidaknya sudah
membantu dan menolong sesama. Ketika mereka diundang untuk mengahadiri pesta,
mereka selalu menghadirinya kecuali ada halangan lain seperti anaknya sakit dan
musibah lainnya. Begitu juga dengan para pemuda gampong.

Begitu juga ketika ada acara kenduri maulid, masyarakat disini saling tolong-
menolong, ibu-ibu akan mendatangi rumah yang mengadakan kenduri tersebut sehari
sebelum hari H. Ketika ada diantara meraka yang meminta pertolongan dengan
ringan hati meraka menolong baik itu dalam bentuk tenaga, maupun pikiran. Namun,
dalam bentuk uang mungkin mereka tidak bisa membantu karena untuk kebutuhan
sehari- hari mereka masih kekurangan.

Walaupun kebutuhan hidup hanya cukup untuk sehari-hari, namun para petani
sayur tetap semangat menjalaninya. Hal ini terlihat jelas ketika mereka berangakat ke
kebun pada pagi hari, mereka mencari rezeki di kebunnya masing-masing dan tidak
mengganggu orang lain. Penting bagi mereka berdoa dan berusaha, karena rezeki kita
telah diatur oleh Tuhan.’

Hubungan antar sesama petani sayur sangat baik, tidak pernah terjadi masalah
dan kekacauan antara mereka, hai ini terlihat ketika mereka berkumpul bersama di
kebun maupun diwarung kopi. Apabila ada tanaman yang terkena hama maka mereka

kasih tau cara untuk menghilangkan hama tersebut.

’Hasil Wawancara Dengan Abdurrahman, Gampong Lambaro Sukon, 11 Desember 2017.
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Dalam kehidupan sehari-hari petani sayur sejak dulu hingga sekarang sebelum
memulai menanam maupun sesudah masa panen memang tidak ada acara kenduri-
kenduri, hal ini tidak pernah ada dalam kehidupan petani sayur di Kecamatan
Darussalam. Budaya kenduri dalam hal menanam sayuran ini memang tidak ada,
sejak dahulu, kalau untuk khusus dalam bidang bercocok tanam ini memang tidak ada
budaya kenduri."”

Yang ada hanya kenduri maulid, kenduri di bulan puasa dan kenduri turun ke
sawah. Masyarakat memang tidak pernah mengadakan kenduri memulai kekebun
maupun sesudah panen. Seperti hari-hari biasa, tidak ada perayaan. Kenduri-kenduri
tersebut sama dengan daerah lainnya yang ada di Kecamatan Darussalam, sedangkan
mereka yang kenduri turun sawah memang ada dan setelah masa panen mereka
mengadakan lomba bermain layang-layang di sawah.

C. Pola Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah merupakan faktor utama dalam kehidupan sehari-hari.
interaksi sosial merupakan hubungan sosil yang dinamis, yang menyangkut dengan
hubungan antara sesama manuasia, antara satu dengan yang lainnya antara satu
kelompok dengan kelompok lain. Apabila dua orang bertemu maka akan terjadi
interaksi sosial. Interaksi sosial tersebut bisa dalam situasi persahabatan ataupun

permusuhan, bisa dengan tutur kata, jabat tangan, bahsa isyarat, atau tanpa kontak

""Hasil Wawancara Dengan Mawaddah, Gampong Lambiheu Siem, 10 Desember 2017.
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fisik. Interaksi sosial hanya dapat berlangsung antara pihak-phak apabila terjadi
reaksi dari keduabelah pihak.

Interaksi sosial tidak mugkin terjadi apabila manusia mengadakan hubungan
yang langsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak berpengaruh terhadap sistem
syarafnya sebagai akibat hubungan yang dimaksud.'' Interaksi sosial merupakan
kunci dari semua kehidupan sosial, karena tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada
sebuah kehidupan bersama. Manusia sebagai makhluk sosial tentu sudah pasti akan
melakukan interaksi sosial dalam menjalani kehidupan sehari-hari dengan sesamanya.

Komunikasi adalah merupakam suatu proses memberikan tafsiran ada
prilaku orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap, atau
perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh seseorang. Dengan tafsiran pada
orang lain. Seseorang memberi reaksi berupa tindakan terhadap orang yang lain."

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari hubungan mereka antar sesama petani
sayur terlihat baik-baik saja. Tidak pernah terjadi masalah dan keributan. Biasanya
para petani sayur berkomunikasi dengan sesamanya waktu pagi hari di warung kopi
sambil menikmati kopi.'> Sedangkan ibu-ibu sambil berjalan ke kebunnya masing-
masing dan ketika mau belanja. Tidak ada persaingan di antara mereka, mereka

masing-masing bekerja di kebun sendiri dan tidak mengganggu yang lain.ketika ada

"Herimanto, /Imu Sosial Dan Budaya Dasar,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 52
"Ibid., him, 53.

“Hasil Wawancara Dengan Burhanuddin Lambaro Sukon,8 Desember, 2017
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diantara mereka membutuhkan bantuan maka mereka menolongnya, apabila ada yang
menanyakan tentang hal menanam sayur yang benar maka mereka mengajari, begitu
juga apabila ada tanaman yang terkena hama wereng maka mereka memberi tahu
solusinya.

Saat masa panen telah tiba, setiap para petani sayur itu masing-masing sudah
ada orang yang mengambil atau menjualnyanya sayurannya. Tapi ada juga sebagian
diantara mereka yang langsung menjual sendiri.Rezeki memang sudah diatur oleh
Tuhan, yang penting jangan malas untuk berusaha mencarinya. Karena kalau malas
tidak mau berusaha maka rezeki itu tidak akan didapatkan.'*

Mereka sama-sama mencari rezeki dan tidak menggangu yang lainnnya.
Apapun pekerjaanya yang penting halal dan tetap semangat serta jangan mudah putus
asa, kita hanya bisa berusaha dan berdoa dan Allah yang menentukan hasilnya. Itulah

yang merupakan salah satu kalimat penyemangat bagi mereka.

"“Hasil Wawancara Dengan Fatimah Zuhra, Lambiheu Lambaro Angan, 9 Desember 2016.
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Adapun mayoritas mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Darussalam
70% adalah petani sayur. Dengan keberadaan tanah yang sangat subur membuat
masyarakat disini betah dan bertahan dengan pekerjaan ini, serta masa panen yang
tidak terlalu lama. Walaupun penghasilannya tidak menentu dan tidak pasti, tapi
semangat mereka luar biasa. Kegiatan meraka di pagi hari terlebih dahulu sarapan
bersama keluarga lalu mengantarkan anaknya ke sekolah, setelah itu meraka langsung
ke kebun. Tepat jam 11 mereka pulang untuk belanja dan memasak dirumah, jam 2
siang mereka kembali ke kebun untuk melanjutkan pekerjaannya.

Petani sayur adalah merupakan pekerjaan pokok bagi mereka. Mereka
bercocok tanam dilahannya masing-masing, namum ada juga sebagian kecil yang
menggunakan lahan orang lain yang telah disewakan. Memang penghasilan mereka
masih kurang, tapi tetap semangat menjalaninya. Adapun penghasilan yang mereka
dapatkan sehari-hari digunakan untuk kebutuhan keluarga dan untuk menyekolahkan
anaknya.' Sebagian lainnya masyarakat disini bekerja sebagai pedagang, supir, PNS,

buruh tukang, dan lainnya.

'Hasil wawancara dengan Mawaddah, Lambiheu Siem, 10 Desember 2017.
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A. Pendapatan

Pendapatan adalah merupakan suatu penghasilan yang didapatkan dari sesuatu
pekerjaan baik itu pekerjaan menetap maupu tidak menetap. Pendapatan ini adalah
penghasilan yang didapatkan setelah bekerja. Adapun penghasilan petani sayur itu
setiap hari tidak pernah pasti dan tidak tetap. Tergantung jika membaik harga sayur,
maka akan ada penghasilan yang lumayan sedikit, tapi jika tidak membaik harga
maka hanya sedikit penghasilan yang mereka dapatkan. Penghasilan yang didapatkan
dalam sehari Rp.80,000-RP.100,000 itu jika harga sayur membaik, tapi jika tidak
membaik mereka hanya mendapatkanRp.50,000-Rp.70,000. Hanya cukup untuk
kebutuhan keluarga dan untuk anak sekolah, kalau untuk hal yang lain tidak
mencukupi.’Sedangkan pendapatan dari tempat lain tidak ada memang tidak ada.

Kebutuhan mereka sangat banyak sedangkan yang didapatkan hanya
Rp.70,000. Rp. 70,00 adalah jumlah yang masih sangat kurang apabila dibandingkan
dengan kebutuhan keluarga yang sangat banyak untuk kebutuhan sehari-hari. Namun
ada juga diwaktu tertentu penghasilan yang didapatkan lumayan. Terkadang mereka
dapat menyisihkan sedikit uang mereka ketika ada harga sayur. Uang ini digunakan
ketika ada keperluan yang sangat mendadak dan sangat penting seperti ketika
anaknya sakit serta untuk keperluan sekolah.

Tapi harga sayur ini sering kali tidak menentu dan tidak pasti. Kalau ada

harga mungkin bisa disisihkan sedikit, tapi kalau tidak ada mungkin hanya cukup

*Hasil Wawancara Dengan Burhanuddin, Lambaro Sukon, 8 Desember 2017.
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untuk kebutuhan sehari itu juga dicukup-cukupkan. Namun ini adalah hal yang jarang
terjadi dan tidak menetu. Karena membaik harga sayur itu tidak tahu kapan
terjadinya, itulah yang tidak pernah pasti.Karena penghasilan yang masih kurang,
sehingga tidak ada yang bisa disisihkan kecuali ketika ada harga sayur mungkin bisa
disisihkan sedikit.

Walaupun tidak cukup tapi harus dicukupkan karena tidak ada penghasilan
dari tempat lain. Karena masyarakat disana sudah sangat banyak yang menanam
sayuran, hal ini disebabkan oleh keberadaan lahan yang sangat subur. Sedangkan istri
mereka tidak mempunyai pekerjaan sampingan lainnya. Mereka hanya ikut
membantu suaminya di kebun. Begitu juga dengan anak-anak mereka yang masih
duduk di bangku sekolah SMP dan SMA. Setelah pulang sekolah mereka juga ikut ke
kebun untuk membatu orang tuanya di kebun. Sedangkan anak-anak mereka yang

tidak melanjutkan lagi sekolah mencari kerja lain.

B. Pengeluaran
Pengeluaran adalah marupakan suatu proses penghasilan yang didapatkan
dikeluarkan kembali untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Pengeluaran ini selalu terjadi
sehinggaa hal ini membutuhkan penghasilan. Karena kebutuhan dan keperluan hidup
itu sangat banyak dan tidak akan pernah habis.
Dalam menjalani kehidupan sehari-hari petani sayur, kebutuhan keluarganya

sangat banyak antara lain yaitu untuk menyekolahkan anaknya, untuk belanja
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keluarga dan kebutuhan untuk dirinya sendiri. Mereka mengatur keuangan sendiri
sebisa mungkin walaupun pada akhirnya dicukup-cukupkan.’
a. Pengeluaran pribadi.

Pengeluaran pribadi adalah merupakan pengeluaran untuk kebutuhan diri-
sendiri. Sebagai seorang petani sayur pasti ada kebutuhan untuk dirinya sendiri, untuk
memenuhi kebutuhan itulah maka akan ada pengeluaran.Seprerti biasanya ingin
makan dan minum serta lainnya. Biasanya setiap hari petani sayur beristirahat pada
jam 10 pagi, mereka pergi ke warung kopi sejenak untuk istirhat.Disinilah terejadi
pengeluaran uang mereka yaitu untuk minum kopi, makan kue dan sebungkus
rokok,memang tidak banyak, tapi bisa menghabiskan uang sebanyak RP.20,000-
Rp.30,000 perhari.* Sedangkan ibu-ibu tidak pernah menghabiskan uangnya untuk
minum diluar maupun makan diluar, mereka lebih memilih untuk menyimpan uang
untuk keperluan lainnya.

Namun ada juga diantara mereka tidak minum kopi diluar dan tidak merokok
lagi, mereka membeli minum dan makanan di luar, lalu membawa pulang ke rumah
dan makan bersama keluarga. Pengeluarannya juga sama mencapai 30 ribu rupiah
perhari. Sehingga minum di luar dan minum di rumah pengeluarannya sama saja.

b. Kebutuhan keluarga dan anak

*Hasil Wawancara Dengan Nurmalawati, 7 Desember 2017.

*Hasil Wawancara Dengan T. Abdullah, Lambiheu Siem 7 Desember 2017.
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Kebutuhan adalah hal yang sangat diperlukan oleh setiap orang dalam
kehidupan sehari-hari. Kebutuhan manusia tidak akan pernah habis dan selalu ada.
Begitu juga dalam sebuah keluarga sangat banyak kebutuhannya. Dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, sebagai kepala keluarga petani sayur berusaha untuk bisa
memenuhi kebutuhan keluarga dan anaknya.

Kebutuhan keluarga memang sangat banyak diantara yaitu, kebutuhan
belanja untuk makan sehari-hari, untuk biaya sekolah anak-anaknya dan hal lain yang
dianggap perlu. Ada sebagian mereka mengantarkan anaknya ketempat pengajian
atau pesantren untuk belajar ilmu agama.Disini mereka juga butuh biaya yang cukup
banyak, dan begitu juga ketika di awal tahun ajaran baru masuk sekolah. Butuh biaya
untuk membeli perlengkapan sekolah anaknya, namun ini tidak menjadi beban bagi
mereka, karena telah disisihkan sedikit untuk sekolah anak-anaknya. Untuk belanja
sehari-hari Rp.50,000 untuk biaya anak sekolah Rp.30,000 perhari dan disisihkan Rp.
20,000.”

Uang dari hasil pendapatan mereka bisa disisihkan ketika membaik harga
sayur namun jika tidak membaik harga sayur, hanya cukup untuk kebutuhan sehari-
hari. Sebenarnya untuk kebutuhan keluarga memang tidak cukup, tapi mengingat
penghasilan yang didapatkan sedikit dan tidak ada penghasilan dari tempat lain maka

dicukup-cukupkan.

*Hasil Wawancara Dengan Tarmizi , Lambiheu Lambaro Angan, 9 Desember 2017.
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C. Tingkat Kesejahteraan Petani Sayur

Petani sayur adalah merupakan suatu pekerjaan yang dimana penghasilannya
tidak menentu dan tidak tetap, pengeluaran dan kebutuhan mereka untuk keluarga
juga sangat banyak, yaitu untuk kebutuhan belanja sehari-hari dan biaya sekolah
anaknya. Hal itu membutuhkan dana yang tidak sedikit apalagi ada diantara mereka
yang mengantarkan anaknya ke tempat pengajian sperti Dayah atau Pasantren.

Pada umumnya pendapatan mereka masih kurang, sehinggga sebagian dari
anaknya hanya bisa sekolah sampai jenjang SMA, dan tidak bisa melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan faktor ekonomi yang masih lemah.
Memang ada bantuan dari pemerintah untuk anak-anak yang berasal dari keluarga
kurang mampu tapi hanya diberikan dari jenjang SD sampai SMA saja. Bantuan ini
diberikan melalui Program Keluarga Harapan (PKH), yang disalurkan melalui kartu
PKH.Inilah bantuan dari pemerintah untuk mereka.’

Bantuan ini diberikan selama 3 bulan sekali, yang berjumlah 375 ribu.
Bantuan ini digunakan untuk keperluan perlengkapan sekolah mereka. Petani sayur
memang mengharapkan perhatian dari pemerintah, tapi sayangnya tidak pernah ada
perhatian yang cukup dari pemerintah untuk usaha mereka sebagai petani sayur. Hal
ini membuat petani sayur masih jauh dari tingkat kesejahteraan dan tidak

berkembang.

SHasil wawancara dengan Fatimah Zuhra, Lambiheu Lambaro Angan, 10 desember 2017.
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D. Tawaran Perbaikan

Begitulah kehidupan para petani sayur, penghasilan yang mereka dapatkan
hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan menyekolahkan anaknya, bahkan
sebagian diantara mereka hanya cukup tamat SMA saja. Karena tidak bisa
melanjutkan kuliah disebabkan kekurangan dana. Untuk kebutuhan sehari-hari saja
dicukup-cukupi karena penghasilan yang didapatkan dalam sehari- hari masih kurang.
Adapun perhatian pemerintah terhadap petani sayur juga sangat kurang.

Ini bisa kita lihat dalam usaha mereka yang masih kurang berkembang, hal ini
dikarenakan tidak adanya bantuan modal usaha dari pemerintah, masyarakat
memamg sangat berharap bantuan modal usaha dari pemerintah agar supaya usaha
tani mereka lebih berkembang lagi, namun tidak pernah ada bantuan modal usaha tani
dari pemerintah.

Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya perhatian pemerintah terhadap petani
sayur, sehingga petani sayur hanya bisa berusaha sebisanya saja tidak bisa lebih
berkembang lebih lagi karena tidak ada modal dari pemerintah. Setelah melihat
kehidupan dan keadaan petani sayur yang masih kurang dan jauh dari tingkat
kesejahteraan. Maka saya mencoba untuk memberi solusi untuk perubahan bagi
mereka, dan ada diantara mereka juga mengatakan bahwa, sebenarnya kalau ada
pekerjaan yang lain, mungkin akan cukup penghasilan, kalau bapak bekerja di kebun

maka ibu bekerja di tempat lain atau membuat usaha lain.’

"Hasil Wawancara Dengan Nurbayani Lambiheu Lambaro Angan, 9 Desember 2017.
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Maka saya mencoba menawarkan kepada mereka untuk mencari pekerjaan
lain atau membuat usaha yang lain. Diantaranya yaitu,

1. Usaha membuat kue, baik itu kue kering maupun kue basah,

2. Bekerja di pabrik batu-bata,

3. Bekerja di tempat laundry.

4. Membuat usaha kecil-kecilan.

Dengan adanya pekerjaaan sampingan atau pekerjaan lain maka kemungkinan
penghasilan mereka akan menambah pendapatanya lebih baik lagi serta bisa
memenuhi kebutuhan keluarga dan bisa menyekolahkan anaknya kejenjang yang
lebih tinggi. Karena kalau tidak ada pekerjaan sampingan atau penghasilan dari
tempat lain, mungkin kehidupan para petani akan seperti itu selamanya dan tidak ada
perubahan. Semoga solusi atau tawaran yang saya berikan ini bisa bermanfaat dan
bisa dilaksanakan untuk menambah penghasilan supaya bisa mencukupi kebutuhan

keluarga dan bisa menyekolahkan anaknya hingga sampai ke jenjang yang lebih

tinggt.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Petani sayur adalah mereka yang setiap pagi dan sore bekerja di kebun untuk
bercocok tanam, serta selalu merasakan teriknya matahari dan dinginnya hujan.
Mereka selalu menanam sayuran di kebunnya masing-masing tanpa mengganggu
orang lain. Dengan semangat yang tinggi dan tidak pernah putus asa mereka selalu
bersyukur. Dengan keberadaan tanah yang sangat subur dan masa panen yang tidak
lama membuat masyarakat disini betah untuk bercocok tanam. Bercocok tanam telah
menjadi suatu pekerjaan tetap bagi mereka, karena disinilah mereka mencari
penghasilan untuk menghidupi keluarganya masing-masing. Sedikit banyak
penghasilan yang didapatkan mereka selalu bersyukur.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai seorang petani sayur yang
mempunyai kesibukan sendiri dalam menanam sayuran di kebun, namun
kewajibannya sebagai seorang muslim juga tidak ditinggalkannya,yaitu shalat lima
waktu, walaupun tidak berjamaah di masjid atau di meunasah tapi salat tetap
didirikan dirumah. Sama halnya dengan puasa,zakat, serta ibadah lainnya. Walaupun
banyak pekerjaan dan sesibuk apapun tapi shalat tetap dilaksanakan karena itu adalah
tugas dan kewajiban sebagai seorang muslim maka wajib dilaksanakan.

Mereka juga mengikuti acara pengajian, zikir serta wirid yang dilaksanakan
oleh ibu-ibu. Sedangkan bapak-bapak mengikuti dalail khairat dan groub zikir.

Mereka juga memperingati hari-hari besar Islam seperti, tahun baru Islam,
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isra’mi’raj,maulid Nabi dan lain-lain. Setiap tahun acara-acara ini selalu dilaksanakan
baik itu di masjid maupun di meunasah gampong masing-masing.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai seorang makhluk sosial tidak
pernah terlepas dengan orang lain dan saling membutuhkan satu sama lain. Rasa
sosial terlihat diantara sesama mereka. Hal ini dapat kita dilihat ketika ada gotong
royongbersama yang diadakan gampong masing-masing, mereka menghadirinya dan
bekerja sama-sama, untuk keindahan bersama. Tidak hanya itu, rasa sosialnya juga
terlihat ketika ada diantara mereka yang meminta tolong dengan ringan tangan mau
menolongnya, ketika ada yang sakit mereka segera menjenguknya, dan apabila ada
undangan pesta mereka menghadirinya.

Dalam usaha bercocok tanam,sejak dahulu hingga sekarang di Kecamatan
Darussalam tidak pernah membuat acara kenduri-kenduri. Baik itu sebelum panen
maupun sesudah panen karena hal ini memang tidak pernah dilakukan.

Adapun hubungan sosial diantara mereka antar sesama petani sayur terlihat
baik-baik saja. Tidak pernah terjadi masalah dan pertengkaran. Biasanya para petani
sayur berkomunikasi dengan sesamanya waktu pagi hari pada jam 10, di warung kopi
sambil minum kopi. Di sana tempat mereka beristirahat sejenak untuk menghilangkan
rasa lelahnya dengan teman-temannya sambil berbincang-bincang.Sedangkan ibu-ibu
berkomunikasi ketika pagi dan sore sambil berjalan ke kebunnya masing-masing dan
ketika sambil belanja.

Hubungan mereka sangat baik dan tidak ada persaingan diantaranya. Mereka

sama-sama mencari rezeki dan tidak menggangu orang lain dan ketika masa panen
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tiba, sayuran mereka sudah ada yang membelinya dan ada juga diantara mereka
menjual langsung sendiri ke tempat penjualan sayur.

Adapun mayoritas masyarakat di Kecamatan Darussalam 70% adalah petani
sayur. Walaupun penghasilan yang didapatkan tidak menentutapi semangat mereka
luar biasa tidak pernah putus asa dan selalu bersyukur. Penghasilan yang didapatkan
tidak pasti, tergantung kalau membaik harga sayur, maka akan ada penghasilan yang
lumayan sedikit bisa mencapai Rp 80,000-Rp 100,000 per hari, jika tidak membaik
harga maka hanya sedikit penghasilan yang mereka dapatkan Rp 50,000—Rp 70,000.
Hanya cukup untuk kebutuhan keluarga dan untuk biaya sekolah anaknya.

Kebutuhan keluarga banyak, sedangkan yang didapatkan hanya Rp 70,000
adalah jumlah yang sangat kurang apabila dibandingkan dengan kebutuhan keluarga
yang banyak. Namun, ada juga waktu tertentu penghasilan yang didapatkan lumayan.
Terkadang mereka dapat menyisihkan sedikit uang mereka ketika membaik harga
sayur. Hal inilah hal yang tidak pasti dan tidak tentu kapan membaik harga sayur.
Penghasilan yang di dapatkan ini digunakan untuk keperluan penting serta untuk
keperluan sekolah anak mereka.

Pada umumnya penghasilan mereka masih kurang, sedangkan anak-anaknya
masih sekolah semua. Pada saat-saat seperti inilah mereka membutuhkan biaya yang
relatif banyak, sehingga sebagian anak mereka hannya bisa sekolah sampai jenjang
SMA dan tidak bisa melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Hal ini kerena faktor
ekonomi yang masih lemah. Sebagai kepala keluarga mereka bertanggung jawab

terhadap keluarga dan anaknya. Oleh karena itu, mereka harus memberikan
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pendidikan yang baik dan layak untuk anaknya. Tidak hanya mengantarkan ke
sekolah, tapi mereka juga mengantarkan anaknya ke tempat pengajian.Baik itu di
mesjid, meunasah maupun tempat pengajian yang lainnya

Pendidikan agama Islam telah diberikan sejak anak berusia enam tahun dan
mereka mulai mengajarkan tentang agama kepada anaknya dengan harapan agar
setelah dewasa kelak bisa menjadi orang yang taat dan menjadi orang yang berguna
bagi agama serta bermanfaat untuk semua orang . Mereka juga mengajarkan bahwa
menuntut ilmu itu adalah satu hal yang sangat penting dalam hidup ini, karena tanpa
ilmu hidup kita akan terombang-ambing karena tidak adanya pengetahuan dan akan
mudah ditipu oleh orang lain.

Selain itu mereka juga menasehati anaknya agar berhati-hati dalam bergaul
dengan teman-teman, jangan mengikuti ajakan teman yang tidak baik, serta jangan
mudah terpengaruh oleh ajakan-ajakan mereka yang dapat menjerumuskan kepada
ha-hal yang tidak diinginkan. Sehingga sebagian para petani ini setelah anaknya lulus
sekolah dasar langsung melanjutkan pendidikannya ke pesantren.Hal ini dilakukan
agar anak-anak mereka tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan dan bisa menjadi

orang yang berguna bagi semua orang.

B. saran
Kehidupan para petani sayur di Kecamatan Darussalam masih jauh dari
tinggkat kesejahteran. Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Penghasilan yang didapatkan tidak tentu, dan tidak ada pekerjaan sampingan yang
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lain. Sehingga penghasilan yang didapatka hanya dari hasil panen sayur saja,
sedangkan dari tempat lain tidak ada. Penghasilan yang didapatkan hanya cukup
untuk kebutuhan keluarga serta untuk biaya sekolah anaknya. Itu juga dicukup-
cukupi.

Setalah melihat keadaan kehidupan para petani sayur di Kecamatan
Darussalam yang masih jauh dari tingkat kesejahteraan. Maka saya mencoba
memberi solusi dengan menawarkan kepada mereka untuk bekerja ditempat lain atau
membuat usaha kecil sendiri, seperti membuat kue basah dan kue kering, atau bekerja
di pabrik batu-bata dan bekerja di tempat laundry. Kemungkinan besar dengan
adanya pekerjaan sampingan lain maka akan menambah penghasilan ekonomi
sehingga bisa menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tinggi.

Dalam penulisan ini, mungkin sangat banyak kekurangan dan kesalahan,
Maka dari itu saya mengharapkan saran dan kritikan dari semua pihak untuk

memperbaiki kesalahan dan kekurangan di dalam penulisan ini.
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